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ABSTRAK

Penelitian ini di latarbelakangi oleh peluang penggunaan
metode terapi menulis dalam mengatasi masalah interaksi sosial pada
seorang introvert di rumah rumah terapi dan belajar Aulia Rahman
Bandar Lampung. Tujuannya adalah mengetahui proses pelaksanaan
dan respon dari konseli setelah dijalankan metode terapi menulis
dalam mengatasi permasalahan interaksi sosial pada klien intovert di
Rumah Terapi dan Belajar Aulia Rahman Bandar Lampung. Menulis
dapat dikatakan sebagai bentuk terapi yang menggunakan teknik
sederhana, murah dan tidak membutuhkan umpan balik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kualitatif dan jenis desktiptif. Penelitan kualitatif atau qualitative
research yang merupakan jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan
prosedur-prosedur statistik atau dengan cara kuantitatif lainnya.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, interview, dan
dokumentasi.

Penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa Terapi menulis
di Rumah: Terapi dan Belajar Aulia Rahman Bandar Lampung
membantu Kklien introvert mengatasi masalah interaksi sosial. Terapi
ini melibatkan pengenalan dan identifikasi masalah, penulisan jurnal
harian, dan evaluasi berkala untuk meningkatkan-keterampilan sosial
dan kesejahteraan emosional. Klien seperti-Ema Lailia dan Endang
Sulistiawati mengalami peningkatan keberanian berinteraksi dan
penurunan kecemasan sosial melalui terapi ini, yang disesuaikan
dengan kecenderungan introvert dan memberikan ruang aman untuk
berekspresi.

Kata kunci : terapi menulis, interaksi sosial, introvert



ABSTRACT

This research was motivated by the opportunity to use writing
therapy methods to overcome social interaction problems in an
introvert at the Aulia Rahman therapy and learning house in Bandar
Lampung. The aim is to find out the implementation process and
response from the counselee after implementing the writing therapy
method in overcoming social interaction problems for introverted
clients at the Aulia Rahman Therapy and Learning House in Bandar
Lampung. Writing can be said to be a form of therapy that uses
simple, cheap techniques and does not require feedback.

The method used in this research is a qualitative approach and
descriptive type. Qualitative research is a type of research that
produces discoveries that cannot be achieved using statistical
procedures or other guantitative methods. Data collection techniques
were carried out using observation, interviews and documentation.

From this research, it can be concluded that writing therapy at
the Aulia Rahman Therapy and Learning House in Bandar Lampung
helps introverted clients overcome social interaction problems. This
therapy. involves recognizing and identifying 'problems, daily
journaling, -and periodic evaluations. to improve social skills and
emotional well-being. Clients like Ema Lailia and Endang Sulistiawati
experienced “increased. courage to interact and..decreased social
anxiety through this therapy, which is tailored to introverted
tendencies and provides a safe space for expression.

Keywords: writing therapy, social interaction, introversion
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk memahami judul dari penulis ini agar terhindar
dari kesalahpahaman maka penulis merasa perlu untuk
menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul penelitian ini.
Adapun judul penelitian yang dimaksud adalah ‘“Metode
Terapi Menulis dalam Mengatasi Permasalahan Interaksi
Sosial pada Klien Introvert di Rumah Terapi dan Belajar
Aulia Rahman Bandar Lampung”. Adapun uraian pengertian
beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini sebagai
berikut:

Secara bahasa, kata metode berasal dari Bahasa
Yunani “methodos”, yang berarti penyelidikan, pengejaran,
pengetahuan, cara penuntutan, penyelidikan, atau hal
semacamnya.*

Sedangkan menurut istilah, metode didefinisikan
sebagai penyajian materi secara keseluruhan dan berjangka
panjang.. berdasarkan pendekatan. Penyajiannya sudah
ditentukan sebelumnya dan dibuat secara sistematis.?

Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang

dinamis, menyangkut hubungan antara orang perorangan
dengan kelompok manusia. * Menurut Soerjono Soekanto

! Sugy Xo, “Pengertian Metode,” in

Https://Www.Infomase.Com/Pengertian-Metode/#:~:Text=Pengertian%20
Metode%20Secara%20Bahasa%20Dan%?20lstilah%20Secara%20bahasa%2C,
Materi%?20secara%?20keseluruhan%20dan%20berjangka%?20panjang%20berd
asarkan%?20pendekatan., 2022.

2 ibid.

® Rifan Aditya, “Pengertian Interaksi Sosial Oleh Para Ahli,” in
Https://Www.Suara.Com/News/2021/01/12/150517/Pengertian-Interaksi-Sosial-
Oleh-Para-
Ahli#:~:Text=Interaksi%20sosial%20adalah%20hubungan%20dinamis%20yan
g%20mempertemukan%?20antara,Berbentuk%20kerjasama%20tapi%20juga%?2
Otindakan%2C%?20persaingan%2C%20dan%20pert, 2021.
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yang dikutip oleh Rifan, interaksi sosial merupakan kunci
rotasi semua kehidupan sosial. Dengan tidak adanya
komunikasi ataupun interaksi antara satu sama lain tidak ada
kehidupan bersama. *

Interaksi sosial dalam penelitian ini yaitu hubungan
sosial antara klien introvert dengan masyarakat umum.

Terapi Menulis ini ditemukan oleh Pennebaker dan
Beal vyaitu sebuah penelitian tentang manfaat menulis
ekspresif pada tahun 1986. Terapi menulis ini sangat sesuai
untuk individu yang mempunyai tipe introvert yang sukar
meluahkan perasaannya lewat kata kata secara verbal. Hasil
ini membuktikan bahwa dengan menulis ekspresif mampu
untuk menurunkan masalah hidup kerana telah lepasnya
tekanan hidup yang dituangkan lewat penulisan.’

Jadi, terapi menulis merupakan intervensi yang
berfokus pada proses mengekspresikan emosi negatif yang
dimiliki oleh individu. Terapi menulis adalah sebuah terapi
yang. menggunakan penulisan yang bersifat ekspresif untuk
mengungkapkan sesuatu perkara yang terpendam. Terapi
menulis. merupakan “salah  satu intervensi berbentuk
psikoterapi kognitif yang dapat mengatasi-masalah depresi,
cemas, dan stres, karena terapi-ini merupakan terapi
perefleksian pikiran dan perasaan terdalam terhadap peristiwa
yang tidak menyenangkan.®

Kepribadian introvert merupakan kepribadian remaja
yang tertutup, sehingga remaja cenderung memilih sendiri
atau bertemu dengan sedikit teman. Remaja yang kepribadian
introvert mengarahkan remaja ke dunia dalam, remaja
introvert lebih berpikir ke arah subjektif dirinya sendiri. Jung

* Soerjono Soekanto, “Sosiologi Suatu Pengantar,Edisi Kedua,” in
Jakarta: Rajawali Pers, 1986, 51.

® Ditha Wahyu Ningtiyas, “Validasi Modul Expressive Writing Therapy
(Terapi Menulis Ekspresif) Untuk Warga Binaan,” 2020, 1-18.

6 James W. Pennebeker dkk, “Handbook of Low-Cost Interventions to
Promote Physical and Mental Health: Theory Research and Practic,” in Texas,
University of Texas, 2008, 10.



menyatakan tipe pemalu merasa sangat awas di sekitar
orang asing dan menjadi sangat gugup pada lingkungan
yang kurang dikenal.” Kepribadian introvert merupakan
kepribadian remaja yang cenderung tertutup, sehingga
mereka lebih suka menghabiskan waktu sendiri atau bersama
sedikit teman. Remaja dengan kepribadian introvert lebih
cenderung berpikir ke arah subjektif dirinya sendiri, dan lebih
fokus pada dunia dalam mereka. Menurut Jung, tipe pemalu
merasa sangat awas di sekitar orang asing dan menjadi sangat
gugup pada lingkungan yang kurang dikenal. Oleh karena itu,
penting bagi kita untuk menjadi manusia yang baik dalam
interaksi sosial. Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik
antara individu maupun kelompok untuk menjalin hubungan
pertemanan, berdiskusi, dan bekerja sama dalam kehidupan
bermasyarakat.

Jadi, seseorang yang memiliki kepribadian introvert
kesulitan mengembangkan hubungan sosial dan lebih
memilih berkomunikasi secara pribadi dengan teman serta
menikmati setiap kegiatan-yang dapat dilakukan sendirian
atau bersama teman dekat.®

Rumah terapi Dan Belajar “Aulia--Rahman adalah
rumah terapi .dan- Sekertariatan Perkum pulan komunitas
hipnotis Indonesia Provinsi Lampung. Rumah terapi ini di
dirikan oleh Bapak Fitra Mesda yang beralamatkan di JI.
Kencana Il A No. IA Kampung Baru, Labuan Ratu Bandar
Lampung.

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka
yang dimaksud dalam judul “Metode Terapi Menulis dalam
Mengatasi Permasalahan Interaksi Sosial pada Klien
Introvert di Rumah Terapi dan Belajar Aulia Rahman
Bandar Lampung” yaitu penggunaan terapi menulis sebagai

" Khairun Nisa and Mirawati Mirawati, “Kepribadian Introvert Pada
Remaja,” Educativo: Jurnal Pendidikan 1, no. 2 (2022): 606-13,
https://doi.org/10.56248/educativo.v1i2.79.

8 Alwisol, “Psikologi Kepribadian Edisi 10,” in UMM Pres, 2009, 14.



metode untuk membantu klien introvert mengatasi kesulitan
interaksi sosial mereka, yang dilaksanakan di Rumah Terapi
dan Belajar Aulia Rahman di Bandar Lampung. Penulis
melakukan penelitian yang di mulai pada 01 Mei 2023.

B. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial yang artinya
dalam proses kehidupannya dia terlibat dan butuh akan
hubungan atau berinteraksi dengan orang lain. Dalam proses
interaksinya tentu antara manusia yang satu dengan manusia
yang lain tidak sama dan mempunyai ciri tertentu. Selain itu,
dalam proses interaksi sosialnya manusia perlu untuk
mengontrol diri, atau disebut dengan kontrol sosial karena
tidak semua yang dia dapatkan dari interaksi akan
berdampak diri pada perkembangan sosialnya.’

Interaksi = sosial adalah bagian « penting dalam
kehidupan manusia. Dalam proses interaksi, manusia
berinteraksi  dengan  orang lain - dan mempengaruhi
perkembangan sosialnya. Namun, beberapa individu-seperti
introvert memiliki ciri khas yang mempengaruhi cara mereka
berinteraksi dengan orang lain. Keterbatasan dalam
berinteraksi dapat menyebabkan kesulitan dalam beradaptasi
dengan lingkungan baru dan menghadapi permasalahan
sosial. Terapi menulis telah dikenal sebagai salah satu
metode yang efektif dalam mengatasi permasalahan interaksi
sosial. Dalam terapi menulis, individu dipersilakan untuk
menulis tentang pengalaman dan perasaan mereka terkait
dengan permasalahan sosial yang mereka hadapi. Dengan
demikian, terapi menulis dapat membantu individu introvert
dalam mengungkapkan perasaan dan pengalaman mereka,
serta mengembangkan keterampilan berkomunikasi yang
lebih baik. Namun, terapi menulis tidak hanya berfokus pada
pengungkapan perasaan dan pengalaman. Terapi menulis

® Nurul Hidayah, “Hakikat Manusia Sebagai Makhluk Sosial &
Contohnya,” in Https://Www.Ruangguru.Com/Blog/Manusia-Sebagai-Makhluk-
Sosial, 2022.



juga dapat membantu individu dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan analisis, serta meningkatkan
kesadaran diri. Dengan demikian, terapi menulis dapat
menjadi sarana yang efektif dalam mengatasi permasalahan
interaksi sosial pada individu introvert.

Berdasarkan pendapat Friedman &  Schustack
kepribadian merupakan karakteristik seseorang yang
menyebabkan munculnya konsistensi perasaan, pemikiran
dan perilaku. Menurut Allport, kepribadian didefinisikan
sebagai organisasi dinamis dari sistem psikofisik individu
yang  menentukan  penyesuaian  dirinya  terhadap
lingkungan.® Suryabrata menyatakan Penggolongan tipe
kepribadian ekstrovert-introvert didasarkan pada perbedaan
respon, kebiasaan, dan sifat-sifat yang ditampilkan oleh
individu dalam melakukan hubungan interpersonal, selain itu
tipe kepribadian juga menjelaskan posisi kecenderungan
individu yang berhubungan dengan reaksi atau tingkah
lakunya.™*

Berdasarkan /pendapat . Feist individu dengan
kepribadian introvert adalah “individu yang< memiliki
karakteristik yang berlawanan dengan -tipe kepribadian
ekstrovert, yang-cenderung pendiam;. pasif, tidak mudah
bergaul, teliti, pesimis, tenang dan terkontrol.’* Secara
umum, individu yang tergolong introvert akan lebih
berorientasi pada stimulus internal dibandingkan dengan
individu yang tergolong ekstrovert. Individu yang tergolong
introvert akan lebih memperhatikan pikiran, suasana hati dan
reaksi-reaksi yang terjadi dalam diri mereka. Hal ini
membuat individu yang tergolong introvert cenderung lebih
pemalu, memiliki control diri yang kuat, dan memiliki

19 M. W Friedman, H. S., & Schustack, “Kepribadian Teori Klasik Dan
Riset Modern,” in Jakarta: Erlangga, 2008.

" Sumardi Suryabrata, “Metodologi Penelitian,” in Jakarta: Rajawali
Perss, 2005, 9.

2 G. J Feist, J., & Feist, “Teori Kepribadian,” in Jakarta: Salemba
Humanika, 2010.



keterpakuan terhadap hal-hal yang terjadi dalam diri mereka
serta selalu berusaha untuk mawas diri, tampak pendiam,
tidak ramah, lebih suka menyendiri, dan mengalami
hambatan pada kualitas tingkah laku yang ditampilkan.*®

Pada dasarnya kepribadian introvert ini dikatakan suka
menyendiri dan suka merenung dan bisa dikatakan sulit
untuk melakukan interaksi sosial dengan baik dan bisa
berdampak pada kontrol sosialnya yang buruk jika
kepribadian introvert tersebut masih tetap menjadi
kepribadian introvert, dalam hal ini bisa menjadi penawaran
untuk menghadapi seseorang introvert agar bisa berinteraksi
dengan lingkungan yang baru dengan menggunakan salah
satu layanan bimbingan konseling, layanan bimbingan
konseling sendiri diartikan proses pemberian bantuan yang
diberikan kepada klien secara terus menerus agar tercapai
kemandirian dalam pemahaman diri, sehingga klien sanggup
mengarahkan dirinya sesuai dengan tuntutan dan keadaan
lingkungan pendidikan, keluarga dan masyarakat.

Seperti yang dialami salah-satu peserta pelatinan yaitu
Ema Lailia seorang’ mahasiswi. - Bentuk permasalahan
interaksi sosial yang dialaminya yaitu-berupa-kurang suka
berbaur dengan erang lain apalagi dengan orang baru, yang
di sebabkan permasalahan kurangnya dorongan motivasi dari
orang terdekat, seperti orangtua, dapat berdampak negatif
pada perkembangan kepribadian dan emosional anak. Hal ini
dapat disebabkan oleh beberapa faktor latar belakang, seperti
kurangnya waktu yang dihabiskan bersama orangtua dan
kurangnya komunikasi yang terjalin antara orangtua dan
anak. Kurangnya waktu komunikasi bersama orangtua dapat
menghambat perkembangan anak dalam memahami dan
mengatasi permasalahan dengan baik. Ketika anak tidak

13 Komang Sri Widiantari and Yohanes Kartika Herdiyanto, “Perbedaan
Intensitas  Komunikasi Melalui Jejaring Sosial Antara Tipe Kepribadian
Ekstrovert Dan Introvert Pada Remaja,” Jurnal Psikologi Udayana 1, no. 1
(2013): 10615, https://doi.org/10.24843/jpu.2013.v01.i01.p11.



mendapatkan cukup waktu untuk berinteraksi dan
berkomunikasi dengan orangtua, mereka merasa kurang
didengarkan dan kurang mendapatkan dukungan emosional
yang diperlukan. Hal ini dapat mengakibatkan penurunan
motivasi dan keengganan anak untuk memecahkan masalah
dengan efektif. Selain itu, kurangnya motivasi dari orangtua
juga dapat mempengaruhi tingkat motivasi anak. Ketika
orangtua tidak memberikan dorongan yang memadai, anak
merasa kurang termotivasi untuk menghadapi tantangan dan
mencapai tujuan. Kurangnya motivasi ini dapat berdampak
negatif pada kepercayaan diri anak dan kemampuannya
dalam mengatasi permasalahan dengan maksimal. Dalam
konteks ini, penting bagi orangtua untuk menyadari
pentingnya peran mereka dalam memberikan dorongan
motivasi kepada anak. Komunikasi yang terbuka, waktu
yang dihabiskan bersama, dan pengakuan atas prestasi dan
usaha anak dapat memberikan dampak positif pada
perkembangan kepribadian dan emosional anak. Orangtua
juga: perlu memahami kebutuhan dan minat anak, serta
memberikan dukungan.yang konsisten untuk membantu anak
meraih._potensi_terbaik mereka. Dengan memahami latar
belakang penyebab kurangnya waktu komunikasi dan
motivasi dari orangtua, - diharapkan dapat mendorong
kesadaran dan tindakan yang lebih baik dalam membangun
hubungan yang positif antara orangtua dan anak. Hal ini akan
berkontribusi pada perkembangan yang sehat dan optimal
bagi anak dalam aspek kepribadian dan emosional mereka.**

Endang Sulistiawati adalah seorang mahasiswa di
Jurusan Bimbingan Konseling Islam yang memiliki
kecenderungan kepribadian introvert. Hal ini terlihat dari
preferensinya untuk menghindari situasi sosial yang ramai
dan lebih memilih untuk menghabiskan waktu sendiri atau
dengan beberapa teman dekat. Meskipun Kkepribadian

14 Fitra Mesda, Wawancara pemilik & terapis Rumah Terapi dan Belajar
Aulia Rahman Bandar Lampung (2023).



introvert tidak berarti seseorang tidak bisa berinteraksi sosial
dengan baik, namun kecenderungan ini sering kali membawa
beberapa tantangan tersendiri, terutama dalam konteks
pendidikan dan kehidupan kampus. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh keinginan untuk memahami lebih
dalam bagaimana kepribadian introvert, seperti yang dimiliki
oleh Endang, mempengaruhi interaksi sosial di lingkungan
kampus dan kehidupan sehari-hari.

Selama periode tahun 2022 hingga 2023, Rumah
Terapi dan Belajar Aulia Rahman di Bandar Lampung
menangani sejumlah klien dengan berbagai permasalahan.
Orangtua perlu memahami kebutuhan dan minat anak, serta
memberikan dukungan yang konsisten untuk membantu anak
meraih potensi terbaik mereka. Dengan memahami latar
belakang penyebab kurangnya waktu komunikasi dan
motivasi dari - orangtua, diharapkan dapat mendorong
kesadaran dan tindakan yang lebih baik dalam membangun
hubungan yang positif antara orangtua dan anak. Hal ini akan
berkontribusi pada perkembangan: yang sehat dan’ optimal
bagi anak dalam aspek kepribadian dan emosional mereka.

Terapi menulis ini sangat sesuai_-untuk individu
yang mempunyai—tipe introvert yang-sukar meluapkan
perasaannya lewat Kata-kata secara verbal.® Menulis
dianggap mampu untuk mereduksi stress karena saat
individu berhasil mengeluarkan emosi negatifnya ke dalam
tulisan individu tersebut akan dapat mulai untuk merubah
sikap, meningkatkan kreativitas, mengaktifkan memori,
memperbaiki kinerja dan kepuasan hidup. Dengan menulis
akan dapat menjadi wadah bagi konseli lebih memahami
permasalahannya sendiri sehingga ia bisa menyadari akan
perubahan negatif dalam dirinya. Lewat tulisan tersebut akan
akan didiskusikan bersama sama sehingga bisa terhasil
perubahan perilaku dari negatif menjadi positif.

15 Ritha J. Nainggolan, “Personal Success Cockpit,” in Jakarta: PT
Gramedia, 2003, 45.



Pada masa ini akan timbul berbagai kemungkinan
akan suatu perkembangan bagi remaja. Perkembangan yang
meliputi aspek fisik dan psikis yang akan membawa atau
menimbulkan dampak baik bagi remaja itu sendiri, bahkan
bagi orang tua dan orang-orang sekitarnya. Pada tahap
remaja seorang anak mulai berusaha untuk mencari jati diri
dan remaja yang sehat fisik maupun sehat mental, oleh
karena itu dengan masa yang sangat intuitif, maka akan
menyebabkan anak menjadi cepat stres, depresi dan lain
sebagainya. Saat proses pencarian jati diri, seorang remaja
membutuhkan suatu bimbingan, dan peran orang tua
alangkah baiknya selalu mengawasi terhadap tumbuh
kembang masa anaknya, dalam hal ini orang tua juga perlu
memperhatikan bimbingan karier terhadap anak yang sudah
mulai memasuki masa remaja, kasih sayang, danpendidikan
agar tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang membuat
emosional dan kepribadian seorang anak menjadi negatif.

Terapi Menulis inirditemukan oleh Pennebaker dan
Beal lewat sebuah penelitian  tentang manfaat menulis
ekspresif-pada tahun 1986. Terapi menulis-inisangat sesuai
untuk individu-yang mempunyai_tipe-introvert yang suka
meluapkan perasaannya lewat kata kata secara verbal.

Pemilik Rumah Terapi dan Belajar Aulia Rahman
Bandar Lampung bapak Fitra Mesda menyatakan setiap
anak akan menjadi orang yang memiliki kepribadian dan
emosional yang baik ketika benar-benar selalu disandingkan
dengan hal-hal positif terutama kasih sayang dari orang tua.
Melihat anak pada masa remaja tidak hanya kesulitan dalam
mengendalikan ego, tetapi pada masa krisis ini, seorang anak
kerap kali berhadapan dengan hal-hal yang tidak diinginkan,
padahal secara kesadaran sangat enggan untuk mampu
memecahkan permasalahannya dengan maksimal.'®

16 Fitra Mesda, Wawancara pemilik & terapis Rumah Terapi dan Belajar
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Bapak Fitra juga menyatakan selain itu terapi menulis
juga dapat menurunkan stress, meningkatkan system imun,
menurunkan tekan darah, mempengaruhi mood, merasa lebih
bahagia dan ampuh dalam mengurangi tanda tanda
depresi. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka peran
konselor sangat diperlukan untuk pemecahan masalah
melalui Terapi Menulis maka perlunya penanganan secara
professional terhadap permasahalahan emosional dan rasa
kurang percaya diri yang dihadapi konseli. Konselor harus
mampu untuk memberi sugesti yang jitu terhadap konseli
supaya bisa mengekspresikan permasalahan yang terpendam
lewat sebuah penulisan.’

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah
penulis lakukan pada tanggal 01 Mei 2023. Wawancara
dilaksanakan kepada bapak Fitra Mesda selaku pemilik
Rumah Terapi dan Belajar Aulia Rahman Bandar Lampung
dan 3 remaja yang ada di Rumah Terapi Dan Belajar Aulia
Rahman dengan hasil bahwasanya terdapat 2 klien yang
memiliki permasalahan interaksi sosial dalam dan mengikuti
terapi dan pelatihan hipnoterapi yang dilaksanakan di Rumah
Terapi Dan.Belajar Aulia Rahman.*® Dengan dilaksanakanya
pelatihan hipnoterapi diharapkan bisa membantu klien dalam
mengatasi permasalahan interaksi‘sosial dan dapat menjalani
kehidupanya seperti yang diharapkanya.

Tempat yang akan dilakukan penelitian yaitu Rumah
Terapi dan belajar Aulia Rahman. Rumah Terapi dan
Belajar Aulia Rahman merupakan Rumah dari bapak Fitra
Mesda, kemudian didirikanlah suatu bangunan di samping
rumahnya dengan ukuran yang lumayan besar sehingga
dijadikan rumah terapi dan belajar dengan sarana dan
prasana yang belum memadai. Rumah terapi dan belajar
aulia rahman. Dengan seiring berjalannya waktu berdatangan

Aulia Rahman Bandar Lampung.
7 ibid.
8 ibid.
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Klien dan para mahasiswa yang tertarik untuk melakukan
terapi serta untuk mempelajari tentang ilmu hipnoterapi di
Rumah Terapi Aulia Rahman yang beralamat di Kampung
Baru Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung sehingga saat ini
telah siap untuk di gunakan secara maksimal sebagai mana
mestinya dan telah mendapat izin secara resmi. Penulis juga
mendapatkan  data-data yang berguna  memperkuat
keberadaan klien yang memiliki kepribadian introvert,
berdasarkan dari wawancara bersama klien. Penulis
mengambil satu populasi yang akan dijadikan sample pada
saat penelitian di Rumah Terapi dan Belajar Aulia Rahman
Bandar Lampung.

Dari sini penulis menyimpulkan manusia hakikatnya
makhluk sosial yang mana saling membutuhkan akan
hubungan dan berinteraksi dengan orang lain. Bagi
seseorang yang memiliki sifat introvert tentu tidak mudah
melakukannya, keperibadian introvert bukanlah sebuah sifat
kekurangan yang dimiliki bagi individu tersebut. Namun
apabila seseorang ingin mengurangi sifat introvert tersebut
terkhusus masalah interaksi sosial, bisa dilakukan dengan
cara terapi menulis. Karena terapi menulis mudah dilakukan
dan bisa dilakukan disemua kalangan, baik anak-anak,
remaja, dewasa, bahkan orangyang berlanjut usia.

Dengan demikian permasalahan kepercayaan diri pada
remaja menjadi perhatian lebih penulis dan penulis ingin
meneliti lebih lanjut mengenai tentang metode terapi menulis
dalam mengatasi permasalahan interaksi sosial di Rumah
Terapi dan Belajar Aulia Rahman Bandar Lampung. Oleh
karna itu penulis memilih judul skripsi yaitu: Metode Terapi
Menulis dalam  Mengatasi Permasalahan Interaksi Sosial
pada Klien Introvert di Rumah Terapi dan Belajar Aulia
Rahman Bandar Lampung.
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C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang diuraikan tersebut, maka

rumusan masalah yang akanditeliti adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana proses metode terapi menulis dalam
mengatasi permasalahan interaksi sosial pada klien
introvert di Rumah Terapi dan Belajar Aulia Rahman
Bandar Lampung?

Bagaimana hasil dari pelaksanaan metode terapi
menulis dalam mengatasi permasalahan interaksi sosial
pada klien intovert di Rumah Terapi Dan Belajar Aulia
Rahman Bandar Lampung?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan yang telah di uraikan di atas

maka tujuan penelitian adalah :

1.

Mengetahui proses' pelaksanaan metode terapi menulis
dalam mengatasipermasalahan interaksi sosial pada klien
intovert di Rumah Terapi Dan Belajar Aulia Rahman
Bandar Lampung

Mengetahui - respon dari konseli setelah dijalankan
metode terapi menulis dalam mengatasi permasalahan
interaksi sosial pada Klien introvert di Rumah Terapi Dan
Belajar Aulia Rahman Bandar Lampung

E. Manfaat Penelitian

Didalam Penelitian ini terdapat dua manfaat, yaitu

secara toeritis dan praktis, yaitu:

1.

Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan memberikan motivasi kepada klien dan juga
membantu menyelesaikan masalah klien melalui dengan
teknik menulis

. Manfaat praktis, hasil penelitian ini diharapkan sebagai

bahan rujukan untuk meningkatkan keterbukaan klien
terhadap lingkungan sekitar.
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F. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Skripsi Uly Daniyatul Firdaus Dengan Judul “Terapi
Menulis Ekspresif Sebagai Upaya Menurunkan Depresi
Pada Remaja Perempuan Dengan Orang Tua Bercerai”
Penelitian ini membahaskan tentang proses pemberian
terapi kepada seorang remaja yang mengalami depresi
kerana orang tuanya bercerai. Terapi yang digunakan
peneliti ini adalah terapi menulis. Persamaan dalam
penelitian ini adalah kami sama- sama menggunakan
terapi menulis manakala perbedaannya adalah dari segi
masalah yang ditangani. Penulis ini menangani masalah
depresi seorang remaja perempuan manakala saya
menangani masalah penurun self confidence dan saya
berusaha untuk meningkatkan self confidence konseli.*

Persamaannya Vyaitu membahas tentang terapi
menulis. Perbedaanya dengan penelitian ini yaitu pada
skripsi Uly Daniyatul Firdaus membahas tentang upaya
menurunkan depresi pada remaja perempuan dengan
orang tua bercerai; dengan  terapi menulis  sedangkan
penelitian  penulis ‘membahas tentang ~mengatasi
permasalahan interaksi social pada klien-introvert.

2. Skripsi Dyah Ekawati Putri-Dengan.Judul “Bimbingan
Konseling Islam ™ Dengan “Writing Theraphy Dalam
Meningkatkan Keterampilan Baca Tulis Siswa Penderita
Dyslexia”.” Dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif komparatif
yaitu membandingkan data teori dengan data yang ada di
lapangan. Sedangkan dalam mengumpulkan data melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi, serta penulis

¥ Uly Daniyatul Firdaus, “Terapi Menulis Ekspresif Sebagai Upaya
Menurunkan Depresi Pada Remaja Perempuan Dengan Orang Tua Bercerai,
Skripsi,” in Program Studi Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

2 Dyah Ekawati Putri, “Bimbingan Konseling Islam Dengan Writing
Theraphy Dalam Meningkatkan Keterampilan Baca Tulis Siswa Penderita
Dyslexia, Skripsi,” in Program Studi Bimbingan Konseling Islam UIN Sunan
Ampel, 2016.
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langsung kelapangan untuk mengumpulkan data. Setelah
data terkumpul, analisa dilakukan untuk mengetahui
proses serta hasil dengan membandingkan kondisi konseli
sebelum dan sesudah pelaksanaan konseling. Dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses konseling
yang terlaksana menggunakan writing therapy yang
terdiri dari tiga tahap yaitu 1. Attending 2. Treatment :
Tulis huruf dan kata (contoh-mandiri- baca), suara kata
(dikte tulis-baca), kata suara (membaca), soal-soal
sederhana 3. Evaluasi yang mengacu pada pendekatan
konseling rational emotif behavioral theraphy (REBT)
dengan teknik ABC-DE. Dalam penelitian ini
disimpulkan bahwa dengan menggunakan writing
therapy dinyatakan berhasil dengan melihat skema
analisis peningkatan baca tulis siswa penderita dyslexia.

Persamaan penelitian saya dengan penelitian ini
adalah dari terapi yang digunakan tetapi berbeda dari segi
pelaksanaannya. Manakala perbedaan lain pula adalah
dari segi permasalahn yang diteliti, penelitian .ini lebih
fokus kepada siswa' penderita: dyslexia manakala‘dalam
peneltian lebih fokus kepada peningkatan self.confidence.

3. Skripsi Habrio-Abrianto Dengan Judul-*‘Pengaruh Terapi
Menulis Pengalaman Emosional Terhadap Upaya
Penurunan Gangguan Stress Pasca Trauma Pada
Penyintas Bencana Banjir Pacitan Di MA Pembangunan
PP Al-Fattah Kikil Arjosari Pacitan”.?* Hasil penelitian
yaitu terapi menulis pengalaman emosional memberikan
pengaruh terhadap penurunan tingkat gangguan stress
pasca trauma. Metode penelitian menggunakan penelitian
kuantitatif eksperimen. Persamaan penelitian terletak
pada permasalahan yaitu untuk upaya menyebuhkan diri

21 Abrianto Habrio, “Pengaruh Terapi Menulis Pengalaman Emosional
Terhadap Upaya Penurunan Gangguan Stress Pasca Trauma Pada Penyintas
Bencana Banjir Pacitan Di Ma Pembangunan PP Al-Fattah Kikil Arjosari
Pacitan,” in Skripsi: Jurusan Psikologi, Fakultas Psikologi. UIN Maulana Malik
Malang, 2018.
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dari gangguan kesehatan psikologi.  Sedangkan
perbedaannya adalah pada penelitian ini berfokus untuk
mengurangi trauma sedangkan penelitian yang akan
dilakukan berfokus pada penyembuhan diri dari
gangguan psikologis yang sedang terjadi.

Persamaan penelitian terletak pada permasalahan
yaitu untuk upaya menyebuhkan diri dari gangguan
kesehatan psikologi. Sedangkan perbedaannya adalah
pada penelitian ini berfokus untuk mengurangi trauma
sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada
penyembuhan diri dari gangguan psikologis yang sedang
terjadi.

4. Jurnal llmiah Psikologi Terapan Putu Nitya Sarahdevina,
dan Ananta Yudiarso Dengan Judul “Efektifitas Terapi
Menulis Dalam Menurunkan Kecemasan Orang Dewasa
Dengan Pengalaman Traumatis”.?> Penggunaan terapi
menulis dapat dilakukan oleh berbagai pihak dari anak-
anak hingga orang dewasa dan lanjut usia dengan
berbagai latar belakang pendidikan maupun individu
dengan kasus - kriminal. “ Kasus-kasus Yyang.seringkali
menjadi-cerita dalam penelitian-adalah-kasus percintaan,
kematian, -pelecehan seksual -dan-kekerasan. Individu
seringkali merasa sedih dan menangis ketika diminta
untuk menuliskan pengalaman traumatis yang dimiliki,
namun sebagian besar juga mengungkapkan bahwa
pengalaman menulis bermakna dan berharga tinggi
kehidupan mereka.

Persamaannya yaitu membahas tentang terapi
menulis sedangkan perbedaannya yaitu pada jurnal
llmiah Psikologi Terapan Putu Nitya Sarahdevina, dan
Ananta Yudiarso membahas tentang menurunkan

22 Putu Nitya Sarahdevina and Ananta Yudiarso, “Studi Meta Analisis:
Efektivitas Terapi Menulis Dalam Menurunkan Kecemasan Orang Dewasa
Dengan Pengalaman Traumatis,” Jurnal limiah Psikologi Terapan 10, no. 1
(2022): 278-83, https://doi.org/10.22219/jipt.v10i1.17245.
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kecemasan orang dewasa dengan pengalaman traumatis
dan penulis meneliti tentang mengatasi permasalahan
interaksi social pada klien introvert..

Jurnal Internasional Dengan Judul “Terapi Menulis
Ekspresif Untuk Menurunkan Emosi Negatif Pada Pasien
Skizofrenia Tak Terinci”.”® Menulis ekspresif adalah
teknik dimana seseorang dapat menulis pengalaman atau
peristiwa yang kurang menyenangkan. Menulis ekspresif
membantu individu dalam memahami dan menghadapi
gejolak emosional dalam kehidupan mereka. Terapi
menulis ekspresif termasuk salah satu intervensi. Teknik
ini diyakini mampu mengungkap atau menggambarkan
pengalaman hidup penulis pada masa lalu, sekarang atau
masa depan. Melalui ekspresif Writing gambaran-
gambaran tentang pengalaman hidup seseorang dapat
terungkap melalui tulisan-tulisan yang dibuat.

Persamaannya yaitu membahas tentang terapi
menulis sedangkan perbedaannya yaitu pada jurnal
Internasional Mira Riani membahas tentang menurunkan
emosi negatif pada pasien ‘Skizofrenia tak terinci dan
penulis==meneliti  tentang mengatasi_-permasalahan
interaksi social pada klien introvert

G. Metode Penelitian

1

. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah dengan
pendekatan kualitatif dan jenis desktiptif. Penelitan
kualitatif atau qualitative research yang merupakan jenis
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang
tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-
prosedur statistik atau dengan cara kuantitatif lainnya.
Menurut Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif

Negatif

% Mira Riani, “Terapi Menulis Ekspresif Untuk Menurunkan Emosi
Pada Pasien Skizofrenia Tak Terinci,” 2020, 684-89,

http://repository.untag-shy.ac.id/10858/10/JURNAL INTERNASIONAL.pdf.



17

merupakan  prosedur  penelitian ~ yang  mampu
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan dan
perilaku dari orang-orang yang diamati. Melalui
penelitian  kualitatif dimungkinkan untuk diperoleh
tentang kenyataan melalui proses berfikir induktif.?*

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu bertujuan
untuk membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi
dilingkungan dibawah pengamatan,seperti apa pandangan
partisipan yang berada dilatar penelitian dan seperti apa
peristiwa atau aktivitas yang terjadi di latar penelitian.

2. Sumber Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua yaitu sumber data primer dan sekunder isi
dari data tersebut antara lain sebagai berikut:

a. Sumber data primer merupakan sumber data yang
didapat secara langsung oleh penulis melalui satu
hypnotherapist dan dua klien dengan total jumlah tiga
orang di Rumah Terapi dan Belajar Aulia-Rahman
Bandar Lampung.

b. Sumber data sekunder merupakan sumber data yang
didapat tidak secara langsung atau melalui media
perantara yang dapat berupa dokumentasi atau bukti
yang telah ada.

3. Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono menjelaskan bahwa, teknik pengumpulan
data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data.”> Pengumpulan data dapat dilakukan
dalam berbagai segi cara atau teknik pengumpulan data,
maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan

24 Farida Nuhrahani, “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian
Pendidikan Bahasa,” in Surakarta, 2014.

% Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,” in
Bandung: Alfabeta, 2019, 408.
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observasi  (pengamatan), interview  (wawancara),
dokumentasi dan gabungan ketiganya. Prosedur
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif melibatkan
beberapa strategi yaitu:

Observasi

Observasi adalah pengamatan secara langsung
tentang bagaimana kegiatan yang akan diteliti atau
dapat digunakan sebagai sumber bahan penelitian.
Dengan dilakukannya observasi maka data yang
diperoleh akanlebih lengkap dan akurat.

Untuk mendapatkan data yang akurat tentang
hal yang akan diteliti di rumah terapi maka penulis
melakukan observasi di Rumah Terapi dan Belajar
Aulia Rahman Bandar Lampung.

Wawancara

Wawancara (interview) menurut Kartini
Kartono yang di kutip oleh-Ahmad adalah “suatu
percakapan yang diarahkan pada suatu /masalah
tertentu, wawancara merupakan proses tanya jawab
lisan, dimana dua orang atau -lebih berhadapan
secara fisik-®® Menurut Dexter wawancara adalah
percakapan yang-bertujuan menpatakan informasi
tentang perorangan, kejadian, kegiatan, motivasi,
kepedulian, dapat mengalami dunia pikiran dan
perasaan responden.

Dalam hal ini penulis mewawancarai
hypnotherapis dan klien untuk mendapatkan sumber
yang kredibel untuk dijadikan penulis sebagai hasil
dari penelitian tentang bagaimana Metode Terapi
Menulis Pada Klien Dalam Mengatasi Permasalahan
Introvert Dirumah Terapi Dan Belajar Aulia Rahman

% Ahmad Hamdan Adang Danial, Lilis Karwati, “Model Pendidikan

Keterampilan Terintegrasi Nilai-Nilai Budaya Lokal Dalam Memanfaatkan
Sumber Potensi Alam,” Estuarine, Coastal and Shelf Science 4, no. 1 (2019): 9—

18.
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Bandar Lampung.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah catatan peristiwa
yang sudah berlalu dalam bentuk gambar atau foto,
tulisan atau dokumen-dokumen penting lainnya.
Dalam hal ini, penulis menggunakan foto-foto
senagai bukti pada saat penelitian.

Dokumenter dibagi dua macam, Vaitu
dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen
pribadi, yaitu catatan atau karangan seseorang secara
tertulis tentang tindakan, kepercayaan dan
pengalamannya. Dokumen resmi artinya, berkaitan
dengan dokumen sebuah lembaga.

4, Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan
menata secara sistematis catatan hasil observasi,
dokumentasi, wawancara, dan ' lainnya untuk
meningkatkan pemahaman penulis tentangrkasus yang
hendak diteliti -dan menyajikannya sebagai temuan
bagi orang lain.?’ Tujuan dari analisa-data adalah
menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan di interpretasikan. Adapun tahapan
dalam proses menganalisis data, diantaranya:

a. Mengolah dan Mempersiapkan Data

Pada tahap awal, penulis mengolah dan
mempersiapkan ~ data  seperti  transkripsi
wawancara, mengetik data observasi, scanning
materi, dan memilih data-data yang telah
didapatkan. Dapat disimpulkan bahwa pada tahap
mengolah data dan mempersiapkan data berarti
meringkas atau mencatat, dan memeriksa semua

27 Lexy J Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif,” in Bandung: PT
Rosda Karya, 2002, 103.
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data yang telah didapatkan dari penelitian.
Kemudian memilih data-data yang perlu dan
tidak perlu atau meringkas.

Membaca Keseluruhan Data

Pada tahap kedua, penulis membaca
keselurunhan data yang diperoleh. Penulis
membangun informasi dari semua data secara
keseluruhan, seperti gagasan dari subyek dalam
penelitian. penulis membuat catatan-catatan
khusus tentang data yang diperoleh. Disimpulkan
pada tahap ini bahwa, penulis membangun
gagasan umum atau informasi yang didapatkan
dari subyek maupun dari hasil observasi. Penulis
juga membuat catatan khusus yang dapat
mendukung kredibilitas data.

Menganalisis Secara Detail Dengan Meng-
Coding Data

Pada tahap menganalisis data dan-meng-
coding, dalam hal ini penulis mengambil data
yang - telah diperoleh, kemudian ~memilih
kalimat-kalimat kedalam kategori-kategori. Pada
tahap™ini, penulis. mengolah informasi kedalam
suatu tulisan. Langkah-langkah dalam proses
coding adalah sebagai berikut:

1) Berusaha memperoleh pemahaman umum dan
gagasan umum dari transkipsi.

2) Pilih satu dokumen yang paling lengkap dan
paling penting, kemudian pelajari dengan
baik.

3) Buat daftar dari semua topik yang diperoleh,

kemudian gabungkan dengan topik yang
sama.
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4) Ringkas topik-topik yang telah diperoleh
menjadi  kode-kode, kemudian buatlah
kategorinya.

5) Meringkas kategori yang telah dibuat dengan
mengelompokkan topik-topik yang saling
berhubungan.

6) Apabila masih memungkinkan, ringkaslah
kembali kategori-kategori yang telah ada,
kemudian susun kode untuk kategori-kategori
tersebut.

7) Masukkan materi kedalam setiap kode, lalu
lakukan analisis awal.

8) Jika perlu, coding kembali data

Uji keabsahan data dalam penelitian
kualitatif yaitu uji credibility (validasi internal),
transferability (validasi eksternal), dependability
(reliabilitas) dan confirmability (objektivitas).
Dalam menguji keabsahan data dalam-penelitian
kualitatif' memiliki beberapa cara pengujian
antara lain kreadibilitas  atau_.-kepercayaan
terhadap data hasil penelitian kualitatif yang
dilakukan dengan- perpanjangan pengamatan,
peningkatan  ketekunan  dalam  penelitian,
tringulasi, diskusi dengan teman sejawat,analisis
kasus negatif dan memberi check.?

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan pada penelitian ini, disusun
sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Pada Bab ini berisi penegasan judul, latar belakang

masalah, fokus dna subfokus penelitian, rumusan maslaah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian

2 ibid., 294



22

terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN
HIPOTESIS

Pada Bab ini berisikan teori yang digunakan terkait
Metode Terapi Menulis dalam Mengatasi Permasalahan
Interaksi Sosial pada Klien Introvert di Rumah Terapi dan
Belajar Aulia Rahman Bandar Lampung .

BAB Il DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Pada Bab ini berisikan gambaran umum objek dan
penyajian fakta dan data penelitian.
BAB IV ANALISIS PENELITIAN

Pada Bab ini berisikan analisis data penelitian dan
temuan penelitian
BAB V PENUTUP

Pada Bab ini berisikan simpulan dan rekomendasi
DAFTAR RUJUKAN

LAMPIRAN



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Proses metode terapi menulis di Rumah Terapi dan
Belajar Aulia Rahman di Bandar Lampung melibatkan
pengenalan dan identifikasi masalah, di mana klien seperti
Ema Lailia dan Endang Sulistiawati menghadapi kesulitan
interaksi sosial yang berbeda. Terapi ini membantu mereka
mengeksplorasi emosi dan pikiran melalui penulisan jurnal
harian, yang kemudian direfleksikan bersama terapis untuk
mengidentifikasi pola negatif dan mengeksplorasi cara
pandang alternatif. Klien menetapkan tujuan spesifik untuk
meningkatkan keterampilan sosial mereka dan didorong untuk
mempraktikkan interaksi sosial yang. telah direncanakan,
sambil menerima penguatan positif untuk setiap kemajuan.
Evaluasi berkala memastikan metode ini efektif dan
disesuaikan dengan kebutuhan individu. Terapi_menulis ini,
yang  disesuaikan ¢ dengan . kecenderungan  introvert,
memberikan klien ruang yang aman untuk berekspresi,
meningkatkan kesadaran diri, dan mengembangkan strategi
coping yang.lebih adaptif, sehingga Klien dapat meningkatkan
keterampilan interaksi sosial dan kesejahteraan emosional
mereka.

Metode terapi menulis di Rumah Terapi dan Belajar
Aulia Rahman Bandar Lampung membantu klien introvert
mengatasi masalah interaksi sosial. Ema dan Endang, dua
mahasiswa dengan kepribadian introvert, mengalami
peningkatan dalam keberanian berinteraksi dan penurunan
kecemasan sosial melalui terapi ini. Terapi menulis
memungkinkan mereka untuk mengungkapkan perasaan dan
pikiran mereka secara tertulis, yang mendukung pengenalan
dan penanganan sumber-sumber ketidaknyamanan sosial.
Secara keseluruhan, terapi menulis efektif dalam mendukung

79
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perkembangan kepribadian dan kemampuan sosial klien
introvert di lingkungan sosial yang lebih luas.

B. Rekomendasi

Untuk penelitian selanjutnya beberapa rekomendasi

dapat dipertimbangkan:

1.

Penelitian dapat difokuskan pada pengukuran efektivitas
metode terapi menulis secara lebih mendalam. Hal ini
dapat dilakukan dengan mengumpulkan data lebih lanjut
tentang perubahan dalam tingkat kecemasan sosial,
kemampuan interaksi, dan kesejahteraan emosional klien
sebelum, selama, dan setelah terapi.

Melakukan studi kasus lebih lanjut tentang pengalaman
individu dalam terapi menulis dapat memberikan
wawasan yang lebih kaya tentang ‘bagaimana terapi
tersebut berdampak pada Kklien secara individual. Faktor-
faktor kontekstual, seperti dukungan sosial di luar sesi
terapli, juga bisa diteliti.

Penelitian. dapat / membandingkan efektivitas terapi
menulis_dengan metode terapi lainnya, seperti terapi
berbasis kognitif atau terapi kelompok. Hal ini dapat
membantu menentukan keunggulan dan keunikan metode
terapi menulis dalam menangani masalah interaksi sosial
pada klien introvert.

Pengembangan manual terapi yang lebih terstruktur dan
terperinci dapat membantu standarisasi proses terapi
menulis. Ini akan memudahkan dalam replikasi studi dan
memberikan pedoman yang jelas bagi praktisi yang ingin
menerapkan metode ini.

Melakukan penelitian jangka panjang untuk mengamati
efek jangka panjang dari terapi menulis pada Klien
introvert dapat memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang bagaimana terapi tersebut dapat berdampak pada
kehidupan mereka dalam jangka waktu yang lebih lama.
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6. Pengembangan instrumen penilaian yang spesifik untuk
mengukur perubahan dalam interaksi sosial, kecemasan
sosial, dan kesejahteraan emosional pada Klien introvert
dapat membantu dalam mengumpulkan data yang lebih
akurat dan relevan.

Dengan mempertimbangkan rekomendasi-rekomendasi
ini, penelitian selanjutnya dapat memperdalam pemahaman
tentang efektivitas metode terapi menulis dalam mengatasi
masalah interaksi sosial pada klien introvert di Rumah Terapi
dan Belajar Aulia Rahman Bandar Lampung.
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